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Pemerintah akan terbitkan aturan tentang integritas akademik 
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Dimyati memaklumi jika masalah integritas itu terjadi karena ketidaktahuan, 
namun tidak akan menoleransi kalau itu merupakan kesengajaan. 



Harvard teaching hospital 

https://retractionwatch.com/2017/04/27/harvard-teaching-hospital-pay-10-
million-settle-research-misconduct-allegations/ 



Famous Harvard economist 

https://retractionwatch.com/2018/06/04/famous-harvard-economist-reused-parts-of-2002-
paper-multiple-times-says-journal/ 



Revolt over an 
editor? 

https://www.insidehighered.com/news/2018/04/30/prominent-
psychologist-resigns-journal-editor-over-allegations-over-self-citation 



https://gizmodo.com/vaccinations-drop-in-europe-and-the-result-was-over-21-1823294450 



 

https://vaxopedia.org 



https://www.statnews.com/2017/06/23/china-death-penalty-research-fraud/ 



Brilio 

https://en.brilio.net/news/65-years-old-is-still-young-65-years-
old-is-still-young-1601205.html 



Brilio 

https://en.brilio.net/news/65-years-old-is-still-young-
65-years-old-is-still-young-1601205.html 

https://en.brilio.net/news/65-years-old-is-still-young-65-years-old-is-still-young-
1601205.html 



Sumber 
Ethical Leadership: Creating and Sustaining an Ethical Business Culture (Andrew Leigh, 2013) 



 



Siaputra & Santosa(2016) 

 



Siaputra & Santosa (2016, P. 76) 

Pelanggaran akademik atau ketidakjujuran akademik adalah  
1. setiap kegiatan yang dilakukan oleh anggota kelompok 

akademis  
2. ketika mencoba mendapatkan manfaat yang bukan hak 

mereka  
3. untuk mengklaim, atau untuk mengurangi manfaat 

anggota lain (dari kelompok akademis yang sama atau 
yang lain),  

4. dengan menggunakan metode atau cara yang 
bertentangan dengan aturan standar yang terintegrasi 
dalam komunitas akademis  

 
(Berkeley University of California 2012; Florida State University 2012; University of Tasmania 2010). 



 

 

 

• Pelaku (Penulis, mitra bebestari, dll) 

• Ilmuwan lain 

• Lembaga asal 

• Mahasiswa 

• Masyarakat 

• Editor/jurnal 

 

 

Korban-korban dari Pelanggaran  
Etika Publikasi   

(Hall & Martin, 2018) 



Kumpulan standar atau pedoman etis tentang 
(proses) publikasi demi tercapainya publikasi 
ilmiah yang berkualitas tinggi, kepercayaan 

publik pada temuan penelitian, dan 
memberikan penghargaan kepada pengarang 
sesuai dengan ide (gagasan) yang dihasilkan.   

 

Biomedcentral (2019) 

 

Etika Publikasi 

https://www.biomedcentral.com/getpublished/writing-resources/publication-ethics 



• Etika penelitian lebih berfokus pada peneliti 
dan proses berlangsungnya penelitian 
– Hak asasi, privasi, dan kerahasiaan 

– Budaya dan warisan budaya 

– Pendaftaran uji klinis 

– Perlakuan terhadap hewan penelitian 

– Keamanan hayati (biosecurity) 

– Panduan baku pelaporan hasil penelitian 
(reporting guideline) 

Etika Penelitian 



• Etika publikasi lebih berfokus pada proses 
pelaporan hasi penelitian (pasca-penelitian) 

• Etika penelitian lebih berfokus pada peneliti 
dan proses berlangsungnya penelitian 

Etika Publikasi dan Etika Penelitian 



• Etika publikasi berfokus pada proses tata kelola 
publikasi secara etis. 

• Integritas ilmiah/akademik berfokus pengenalan 
dan penerapan nilai-nilai mendasar terkait 
perilaku berintegritas. 
– Honesty (kejujuran) 

– Trust (kepercayaan) 

– Fairness (keadilan/kesetaraan) 

– Respect (kehormatan/penghargaan)  

– Responsibility (tanggungjawab) 

– Courage (keberanian) 

Etika Publikasi dan Integritas Ilmiah 



https://www.nature.com/articles/d41586-018-05386-5 

The continued citation of retracted papers — or ‘zombie’ publications — 
pollutes the scientific literature with fatally flawed studies. The problem is 
amplified by the common practice of accessing papers through third-party 
websites such as Google Scholar, ResearchGate and Sci-Hub, which generally do 
not link to retraction notices.   
 
Publishers can ensure that citations of zombie publications are caught before 
new papers go to press by running AUTOMATED CROSS-CHECKS of manuscript 
reference lists against the Retraction Watch database of retracted papers 
(http://retractiondatabase.org).   



Sumber: 
http://anjani.ristekdikti.go.id/pelaporan/retraksi 

http://anjani.ristekdikti.go.id/pelaporan/retraksi


 

Sumber: 
http://anjani.ristekdikti.go.id/pelaporan/retraksi 

http://anjani.ristekdikti.go.id/pelaporan/retraksi


What a massive database of retracted papers reveals about 
science publishing’s ‘death penalty’ 

 
By Jeffrey Brainard, Jia YouOct. 25, 2018 , 2:00 PM 

Much of the rise appears to reflect IMPROVED 
OVERSIGHT at a growing number of journals. 

https://www.sciencemag.org/author/jeffrey-brainard
https://www.sciencemag.org/author/jeffrey-brainard
https://www.sciencemag.org/author/jia-you
https://www.sciencemag.org/author/jia-you
https://www.sciencemag.org/author/jia-you


• Appropriate conduct : Tepat (sesuai aturan) 
Diterima secara luas sebagai praktik ilmiah yang baik. 

 

• Misconduct (Pelanggaran) 
– Questionable conduct  (diragukan/dipertanyakan) 
 Tidak ada aturan yang jelas tapi pelaku biasanya malu mengakui atau 

enggan mengungkapkannya.  
 

– Inappropriate conduct  (tidak/kurang tepat) 
 Aturan ada namun bervariasi antar disiplin ilmu, negara, lembaga, 

dan/atau jurnal.  
 

– Blatant misconduct (pelanggaran secara terang-terangan) 
 Pelanggaran terhadap aturan yang sudah jelas dan universal.  

 

Taksonomi Pelanggaran dalam Riset 
(Hall & Martin, 2018)  



Drosophila Muller F Elements 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/25740935 

 1.014 pengarang 



 5,154 pengarang 



Ragam Penyimpangan Karya Ilmiah  

1 

Fabrikasi 

2 

Falsifikasi 
3 

Plagiat 

4 

Kepengarangan 

tidak sah 

5 

Konflik kepentingan 

6 

Pengajuan 

jamak 

“Menyajikan hal 
yang tidak ada” 

“Mengubah 
untuk menipu” 

“Menambah atau 
mengurangi nama 
pengarang secara 

tidak etis”  

“Publikasi berulang 
atas satu artikel 

yang sama” 

“Menggunakan 
Karya yang sudah 

ada tanpa 
pengakuan secara 

memadai” 
Tiga macam: data, gambar, referensi 

“Tidak mengakui adanya  
bantuan, keuntungan 
atau potensi keuntungan, 
dalam penelitian atau 
publikasi. “ 

Tingkat  Data Gambar/  

Referensi 

Ringan 

(100 poin) 
1- 10% 1 

Contoh:  

Menghilangkan data 10 dari 100 responden 

(falsifikasi10%) 

 

Sedang 

(200 poin) 
1120% 2 

Contoh: 

Memunculkan/mengubah informasi yang 

tidak pernah ada dalam bentuk gambar 

(fabrikasi/falsifikasi) 

 

Berat 

(300 poin) 

21-30% 

>30% 

3 

>3 

Contoh:  

Memunculkan 3 atau lebih referensi yang 

tidak pernah ada 

Tingkat  Plagiat 

Ringan 

(0-10 

poin) 

<2 kalimat  

 

Sedang 

(20-100 

poin) 

2-10 kalimat 

110-250 

poin 
11-25 kalimat 

Berat 

(260-300 

poin) 

> 26 kalimat 

300 Karya dibeli 

Tingkat  
Kepengarangan 

tidak sah 

Ringan 

(0 poin) 

Sedang 

(150 poin) 

Menambahkan/

menghilangkan

1 orang 

Berat 

(300 poin) 

Menambahkan/

menghilangkan

> 2 orang 

Tingkat  
Konflik 

Kepentingan 

Ringan 

(0 poin) 

Sedang 

(100  

poin) 

Tidak mengakui 1  

sumber dana 

(publikasi, sitasi, 

atau riset) 

Berat 

(200- 

300  

poin) 

Tidak mengakui 

2-3 

 sumber dana 

(publikasi, sitasi, 

dan/atau riset 

Tingkat  
Pengajuan 

jamak 

Ringan 

(0 poin) 

Sedang 

(100 poin) 
2 

Berat 

(200-300 

poin) 

>3 



D. Bentuk Penyimpangan Terhadap 
 Integritas Akademik 

a. Indikator dan Spesifikasi Penyimpangan Akademik 



6 Ragam Penyimpangan Karya Ilmiah  
No Kategori Definisi Istilah singkat: 

1 Fabrikasi Fabrikasi merupakan perbuatan merekayasa secara tidak sah atau 
memanipulasi data hasil penelitian dan/atau informasi ke dalam karya 
ilmiah.  

“Membuat untuk 
menipu 

2 Falsifikasi Falsifikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf b angka 
2 merupakan perbuatan memalsukan data penelitian dan/atau 
informasi ke dalam karya ilmiah.  

“Mengubah untuk 
menipu” 

3 Plagiat Plagiat merupakan perbuatan: 
1. merujuk dan/atau mengutip frasa dan/atau kalimat yang 

bersifat tidak umum tanpa menyebutkan sumber karya 
sendiri atau orang lain dalam catatan kutipan dan/atau 
tanpa menyatakan sumber sesuai dengan pengacuan 
dan/atau pengutipan dalam tata tulis ilmiah; 

2. menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan, 
data, dan/atau teori tanpa menyatakan sumber karya 
sendiri atau orang lain sesuai dengan pengacuan dan/atau 
pengutipan dalam tata tulis ilmiah; 

3. merumuskan dengan kalimat sendiri dari sumber kalimat, 
data, atau teori tanpa menyatakan sumber karya sendiri 
atau orang lain sesuai dengan pengacuan dan/atau 
pengutipan tata tulis ilmiah; 

4. menerjemahkan tulisan dari suatu sumber karya sendiri 
atau orang lain secara keseluruhan atau sebagian yang 
diakui sebagai karya ilmiahnya; dan/atau 

5. mengakui suatu karya yang dihasilkan oleh pihak lain 
sebagai karya ilmiahnya. 

“Menggunakan 
sumber acuan tanpa 
mengakui”  

 



6 Ragam Penyimpangan Karya Ilmiah  
No Kategori Definisi Istilah singkat: 

4 Kepengaran

gan tidak 

sah 

Kepengarangan yang tidak sah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf b angka 4 merupakan perbuatan: 
1. menggabungkan diri secara sukarela atau dengan paksaan sebagai 

pengarang bersama tanpa berkonstribusi dalam karya ilmiah yang 
dipublikasikan; 

2. menghilangkan nama seseorang yang berkontribusi dalam karya 
ilmiah yang dipublikasikan; dan/atau 

3. menyuruh orang lain untuk membuat karya ilmiah  sebagai karya 
ilmiahnya tanpa ada kontribusi; 

4. Kontribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa gagasan, 
pendapat, atau peran serta aktif yang berhubungan dengan bidang 
keilmuan dan tidak dapat dibuktikan. 

“Menambah atau 
mengurangi nama 
pengarang secara 
tidak etis”  
 

5 Konflik 

kepentingan 

Konflik kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf b 
angka 5 merupakan perbuatan menghasilkan karya ilmiah mengikuti 
keinginan pihak yang memberi atau mendapat keuntungan tanpa 
melakukan penelitian sesuai dengan  kaidah dan etika ilmiah. 

“Kompromi atau 
penyimpangan dari 
netralitas”  
 

6 Pengajuan 

jamak 

Pengajuan jamak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf b 
angka 6 merupakan perbuatan mengajukan naskah karya ilmiah yang sama 
dan diterbitkan pada lebih dari satu jurnal dan/atau penerbit. 

“Publikasi berulang 
atas satu artikel 
yang sama” 
“Manipulasi agar 
jumlah artikel 
banyak” 
 



1. Fabrikasi 

2. Falsifikasi 





No  Nama Tinggi badan Berat badan 

1 ADAM NUR 174 --> 65 

2 SYHERIEN DIKA 167 --> 77 

3 TAHUL ANNISSA 175 --> 76 

4 OKARISTA ALPHA 175 --> 46 

5 RACHMAWATI ARVIOLITA 172 --> 87 

… … … … 

96 AURELLIA APRILIANSYAH 165 --> 56 

97 ADILIANI ALFATHAN 175 --> 65 

98 AFWAN ANISA 168 --> 45 

99 ANITA ANGGITA 167 --> 65 

100 ARDI ANUGRAH 168  --> 55 

Contoh  
Fabrikasi Data 

 

Membuat data  
berupa Berat Badan  
TANPA melakukan 

pengukuran 
100 dari 100 (100%) 

 



No  Nama 
Tinggi 
badan 

Tinggi 
badan 

1 ADAM NUR 174 --> 165 
2 SYHERIEN DIKA 167 --> 176 
3 TAHUL ANNISSA 175 --> 157 
4 OKARISTA ALPHA 165 165 

5 RACHMAWATI ARVIOLITA 172 172 
… … … … 

96 AURELLIA APRILIANSYAH 165 --> 175 
97 ADILIANI ALFATHAN 175 --> 165 
98 AFWAN ANISA 168 168 
99 ANITA ANGGITA 167 167 

100 ARDI ANUGRAH 168   168 

Contoh  
Falsifikasi Data: 

Mengganti  
5 data  

agar lebih sesuai 
dengan harapan 
(hipotesis awal) 

 
5 dari 100 (5%) 



http://www.jbc.org/content/294/33/1
2566.full.pdf 



FABRIKASI/FALSIFIKASI  GAMBAR 
Ada LIMA gambar bermasalah  →   Penyimpangan 

Berat (300 poin) 

http://www.jbc.org/content/279/7/6171.full.pdf 

http://www.jbc.org/content/294/33/12566.full.pdf 



Fig. 1 

Fig. 3B 

Fig. 6A 



Fig. 4 

Fig. 7 



Pernyataan umum yang tidak perlu dukungan referensi, namun 
dipaksakan agar meningkatkan jumlah sitasi. 



Fabrikasi/falsifikasi referensi:  
Keduanya tercantum di pustaka acuan tapi TIDAK DIGUNAKAN di 
badan tulisan 
 

Fabrikasi referensi → bahan bacaan yang dicantumkan pada pustaka 
acuan sebenarnya tidak ada (fiktif) 
 

Falsifikasi referensi → bahan bacaan yang dicantumkan pada pustaka 
acuan sebenarnya ada tapi tidak menyampaikan hal yang dilaporkan. 



Pustaka Acuan (Fabrikasi dan Falsifikasi) 

Amir, W. (2017). Hubungan antara prestasi akademik dan kepribadian 

mahasiswa milenial. Jurnal INSANI, 22(1), 10-25. 

Brown, S. & Taylor, K. (2011). Household finances and the big five 

personality traits. Discussion Paper No. 6191. 

Klang, A. (2012). The relationship between personality and job performance 

in sales: a replication of past research and an extension to a Swedish 

context. Department of Psychology:Stockholm University. 

Mastuti, E. (2015). Analisis faktor alat ukur kepribadian Big Five (adaptasi 

dari IPIP) pada mahasiswa Suku Jawa. INSAN, 17(2), 264-276. 

 

Pustaka Acuan (Asli) 

Brown, S. & Taylor, K. (2011). Household finances and the big five 

personality traits. Discussion Paper No. 6191. 

Klang, A. (2012). The relationship between personality and job 

performance in sales: a replication of past research and an 

extension to a Swedish context. Department of 

Psychology:Stockholm University. 

Mastuti, E. (2005). Analisis faktor alat ukur kepribadian Big Five 

(adaptasi dari IPIP) pada mahasiswa Suku Jawa. INSAN, 7(2), 264-

276 . 

Sableng, W. (2017) merupakan contoh fabrikasi, karena artikel tersebut tidak 
pernah ada. Semua adalah hasil buatan penulis demi meningkatkan 
kredibilitas secara tidak berintegritas. 
 
Mastuti, E. (2015) merupakan contoh falsifikasi karena artikel tersebut 
memang ada namun tahun dan juga volume dari artikel asli telah diganti 
menjadi lebih baru. 
 
 



3. Plagiat 





Kasus Plagiat di Naskah Jurnal 



Pembelajaran 
Kasus Pagiat 







Pada alinea di atas terdapat kemiripan yang berpotensi plagiat sebanyak 3 kalimat. Hal 
ini terjadi berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai berikut. 

1. Adanya sumber yaitu (Wiyata,2012) tidak membebaskan penulis dari dugaan 
plagiat karena kemiripan kata yang terdeteksi terlalu banyak (kurang lebih 3 
kalimat) 

2. Penulis tidak menggunakan tanda petik ataupun penyajian secara menjorok ke 
kanan ketika kata-kata yang digunakan hampir sama persis dengan sumber yang 
diacu. 

3. Kemiripan yang terdeteksi dikelompokkan menjadi 3 kalimat karena hampir 
seluruh kata dalam ketiga kalimat tersebut terdeteksi sama ketika diperiksa 
menggunakan software pendeteksi kemiripan naskah. 

4. Kemiripan sejumlah tiga kalimat tersebut diduga mengacu pada sumber yang 
sama karena diberi warna serta kode yang sama. 



Pada alinea di atas terdapat kemiripan yang berpotensi plagiat sebanyak 2 kalimat. Hal ini terjadi berdasarkan 
beberapa pertimbangan sebagai berikut. 

1. Tidak adanya sumber yang dicantumkan sehingga membuat penulis berpotensi plagiat karena kemiripan kata 
yang terdeteksi sejumlah 14 kata untuk alinea pertama dan 9 kata untuk alinea kedua 

2. Kemiripan yang terdeteksi untuk 14 kata pada alinea pertama dapat dihitung sebagai 1 kalimat karena 
sebagian besar kata yang digunakan terdeteksi sama ketika diperiksa menggunakan software pendeteksi 
kemiripan naskah. 

3. Kemiripan yang terdeteksi untuk 9 kata pada alinea kedua dapat dihitung sebagai 1 kalimat karena sebagian 
besar kata yang digunakan terdeteksi sama ketika diperiksa menggunakan software pendeteksi kemiripan 
naskah. 

4. Kemiripan sejumlah 2 kalimat tersebut diduga mengacu pada sumber yang berbeda karena diberi warna serta 
kode yang berbeda. 

 



DESCRIBING PREVIOUSLY USED METHODS 
(ACADEMIC PHRASEBANK, 2017) 

 
1. MANY RESEARCHERS HAVE UTILISED X TO MEASURE … 
2. A NUMBER OF TECHNIQUES HAVE BEEN DEVELOPED TO … 
3. DIFFERENT METHODS HAVE BEEN PROPOSED TO CLASSIFY … 
4. THERE ARE THREE MAIN TYPES OF STUDY DESIGN USED TO 

IDENTIFY … 
5. THE USE OF LIFE STORY DATA HAS A RELATIVELY LONG 

TRADITION WITHIN X. 

Kelima rangkaian kata berikut ini adalah sejumlah contoh  
kumpulan frasa/kalimat yang tergolong sebagai kalimat umum.   

 

Kalimat umum tersebut dikenal dengan istilah Academic Phrasebank.  
 

Kita perlu mengidentifikasi dan menyepakati frasa-frasa apa saja yang 
dapat di diabaikan dalam deteksi kemiripan naskah.  





KALIMAT, 
FRASA, 

DAN/ATAU  
KATA YANG 
BERSIFAT 
UMUM 

BUKAN PLAGIAT 



KALIMAT, FRASA, DAN/ATAU  
KATA YANG BERSIFAT UMUM 

BUKAN PLAGIAT 



Kalimat, frasa, dan/atau  
kata yang bersifat UMUM 

BUKAN PLAGIAT 



Kalimat, frasa, dan/atau  
kata yang bersifat UMUM 

BUKAN PLAGIAT 



Kalimat, frasa, dan/atau  
kata yang bersifat UMUM 

BUKAN PLAGIAT 



Kalimat, frasa, dan/atau  
kata yang bersifat UMUM 

BUKAN PLAGIAT 



KEMIRIPAN VS PLAGIARISME 



FP     : False positive (1)  



Plag    : Plagiarisme (2) 



Plag    : Plagiarisme (3) 



FP     : False positive (4)  



FP     : False positive (5)  



FP     : False positive (6)  



4. Kepengarangan Tidak Sah 





Kepengarangan Tidak Sah 



• terlihat ada indikasi sitasi kelompok 
secara masif 

• Ada 3 kluster kolaborasi co-authorship. 
Salah satunya mencurigakan 

• Semakin besar node semakin banyak 
sitasi 

 

Kasus: Journal of Physics Conference Series 
tahun 2018 



Kasus 3: International Journal of Engineering and Technology(UAE) 
tahun 2018 

• Jumlah paper dari di jurnal ini meningkat tajam pada tahun 
2018 

• Ada beberapa cluster kolaborasi co-authorship 
• Namun di 2 cluster nampak secara mencolok sitasi ke sejumlah 

nama yang cukup besar secara relatif dibandingkan dengan 
anggota kelompok lainnya.  

• Perlu pendalaman terhadap artikel pada sejumlah author 
dengan sitasi tinggi untuk mengidentifikasi perilaku sitasi, etika 
penulisan ilmiah dan integritas ilmiah.  

 
 

https://www.scopus.com/sourceid/21100805731?origin=resultslist


Kasus: Pemaksaan Sitasi Karya Ilmiah Dosen 



Kasus 1 : Joki Karya Ilmiah Terstruktur (Calo Akademik) 



2018 
 the most cited Indonesian article in Scopus?? 



Terindikasi Calo Akademik?? 



5. Konflik Kepentingan 





“Dear xxxxx (we have deleted the name of 
our colleague)” 
How are you? 

 
My name is Zhang, I am from China. I am a 

businessman, my business is about 
Citing for Money. 

 
Please let me introduce the nature of this 

business: 
 

As you know, the IF (Impact Factor) of a 
journal is very important, if a journal has a 
high Impact Factor, the journal will be very 

significant and famous. 
 

So many journals published in English ask my 
company to improve their Impact Factors. 
And the only way to improve the Impact 

Factors is to cite papers from the journals. 
 

So now I invite you to cooperate into this 
business, the cooperation method is as 

follows: 







6. Pengajuan Jamak 





Kasus Pengajuan Jamak  

Wacana Politik 

Gema Keadilan 

Karena Ketidaktahuan bisa merugikan Penulis dan Pengelola Jurnal.  
Prosedur/Solusi: Retraksi dan Permohonan maaf dari salah satu jurnal. 



Pembelajaran Kasus Publikasi Jamak 


